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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahaui mahasiswa dalam mengikuti kegiatan 

UKM Cricket Universitas Jambi. Jenis Penelitian ini termasuk penelitian survei dan 

pendekatan yang digunakan adalah melalui pendekatan deskriptif. Sampel dalam penilitian 

ini yaitu keseluruhan Mahasiswa UKM Cricket Universitas Jambi yang di jadikan sampel 

adalah berjumlah 20 orang. Berdasarkan hasil analisis data motivasi mahasiswa dalam 

mengikuti kegiatan UKM Cricket pada aspek Intrinsik kategori kurang sebanyak 3 orang 

dengan persentase 30%, kategori sedang sebanyak 7 orang dengan persentase 70%. 

Motivasi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan UKM Cricket pada aspek ekstrinsik 

kategori kurang sebanyak 2 orang dengan persentase 20%, kategori sedang sebanyak 6 

orang dengan persentase 60%, kategori baik sebanyak 2 orang dengan persentase 20%. 

Motivasi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan UKM Cricket pada aspek Intrinsik kategori 

sangat kurang sebanyak 3 orang dengan persentase 30%, kategori kurang sebanyak 3 orang 

dengan persentase 30%, kategori sedang sebanyak 1 orang dengan persentase 10%, 

kategori baik sebanyak 3 orang dengan persentase 30%. Motivasi mahasiswa dalam 

mengikuti kegiatan UKM Cricket pada aspek ekstrinsik kategori kurang sekali sebanyak 4 

orang dengan persentase 40%, kategori kurang sebanyak 4 orang dengan persentase 40%, 

kategori sedang sebanyak 2 orang dengan persentase 20%, kategori baik sebanyak 2 orang 

dengan persentase 20%. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah motivasi mahasiswa 

dalam mengikuti kegiatan UKM Cricket pada kategori sedang. 

Kata kunci: Motivasi, Mahasiswa, UKM Cricket 

 

Motivation of Porkes Students in Participating in the Activities of the Jambi 

University Cricket Student Activity Unit 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to know students in participating in the activities of UKM 

Cricket Jambi University. This type of research includes survey research and the approach 

used is through a descriptive approach. The sample in this study was the entire Jambi 

University Cricket UKM Students who were sampled amounted to 20 people. Based on the 

results of data analysis of student motivation in participating in UKM Cricket activities in 

the Intrinsic aspect, the category is less than 3 people with a percentage of 30%, the 

medium category is 7 people with a percentage of 70%. Student motivation in 

participating in UKM Cricket activities in the extrinsic aspect of the category is less than 2 
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people with a percentage of 20%, the medium category is 6 people with a percentage of 

60%, the good category is 2 people with a percentage of 20%. Student motivation in 

participating in UKM Cricket activities in the Intrinsic aspect of the category is very less 

than 3 people with a percentage of 30%, the category is less as many as 3 people with a 

percentage of 30%, the medium category is 1 person with a percentage of 10%, the good 

category is 3 people with a percentage of 30%. Student motivation in participating in 

UKM Cricket activities in the extrinsic aspect of the category is less than 4 people with a 

percentage of 40%, the category is less than 4 people with a percentage of 40%, the 

medium category is 2 people with a percentage of 20%, the good category is 2 people with 

a percentage of 20%. The conclusion in this study is the motivation of students in 

participating in UKM Cricket activities in the medium category. 

 

Keywords: Motivation, Student, Cricket 

 
PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan bagian dari kehidupan manusia. Dengan berolahraga 

kesegaran jasmani atau kondisi fisik seseorang dapat ditingkatkan sehingga untuk 

melaksanakan aktivitas sehari-hari tidak mengalami kelelahan yang berarti. Melalui 

kegiatan olahraga dapat membentuk manusia yang sehat jasmani dan memiliki watak 

disiplin serta sportif yang pada akhirnya akan membentuk manusia yang berkualitas. 

Dalam konteks penelitian ini, pengenalan olahraga Cricket dapat lebih diperjelas 

untuk menunjukkan relevansinya dengan tema utama. Dengan bermain Cricket, seseorang 

dapat meningkatkan kebugaran jasmani, mengasah keterampilan berfikir taktis dan 

strategis, serta membentuk watak disiplin dan sportif. 

Begitu juga dengan penelitian ini yang fokus pada model pembelajaran dalam 

konteks kurikulum merdeka, olahraga bola voli dapat dijadikan sebagai representasi yang 

relevan. Dengan cara ini, penelitian tidak hanya mengeksplorasi efektivitas model 

pembelajaran tersebut secara umum tetapi juga mempertimbangkan implementasinya 

dalam olahraga Cricket, yang pada gilirannya dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pemahaman minat dan pengembangan keterampilan olahraga siswa. Dengan 

demikian, olahraga Cricket bukan hanya menjadi ilustrasi yang menarik tetapi juga 

menjadi titik fokus yang sesuai dengan tema utama penelitian ini, yaitu memahami sejauh 

mana model pembelajaran berbasis proyek dapat memengaruhi kemampuan teknik dasar 

lempar lembing pada mahasiswa kepelatihan olahraga. 

Cricket merupakan olahraga tim yang dimainkan antara dua kelompok yang 

masing-masing terdiri dari sebelas orang. Bentuk modern kriket berawal dari Inggris, dan 

olahraga ini populer di negara-negara Persemakmuran. Di beberapa negara di Asia Selatan, 

misalnya India, Pakistan, dan Sri Lanka, kriket adalah olahraga paling populer. Cricket 

juga merupakan olahraga yang penting di Inggris dan Wales, Australia, Selandia Baru, 

Afrika Selatan, Zimbabwe dan wilayah Karibia yang penduduknya bertuturkan bahasa 

Inggris (dipanggil Hindia Barat atau West Indies). Cricket merupakan permainan yang 

menggunakan pemukul ("bat") dan bola. Tujuan permainan adalah untuk mencetak lebih 

banyak run (angka) dibandingkan tim lainnya. 

Cricket pertama kali dimainkan di Hamspire, Inggris pada abad ke-16.Namun, ada 

banyak pendapat yang bermunculan tentang asal muasal olahraga ini. Ada yang menyebut 

Cricket berasal dari sebuah permainan Bernama creag. Permainan ini dulunya dimainkan 

oleh Pangeran Edward. Selain itu, ada yang menyebutkan bahwa Cricket berasal dari 

sebuah olahraga bernama creckett yang diketahui dimainkan pada 1598. Dua abad setelah 

kemunculan awalnya, Cricket baru mendapat perhatian dan dikembangkan oleh lembaga 

resmi di Inggris dan menjadi salah satu olahraga nasional. Cricket akhirnya mulai 
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diperkenalkan ke dunia oleh para tentara yang tinggal di pangkalan militer, terutama di 

negarapersemakmuran. 

Olahraga Cricket di indonesia sudah mulai dikenal sejak tahun 1880-an. Olahraga 

ini dimainkan oleh Batavia Cricket Club di Monas Jakarta. Olahraga Cricket ini dimaikan 

oleh bangsawan yang singgah ke Jakarta yang bertujuan untuk memperkenalkan olahraga 

Cricket ke negara Indonesia. Dan pada tahun 1997 olahraga Criket mulai dimainkan oleh 

orang indonesia timur terutama anak anak NTT di kupang dan berkembang pesat disana, 

dan pada tahun 2000 di bentuk yayasan Criket indonesia (Indonesia Cricket Foundation) 

yang membantu perkembangan Cricket di indonesia. Olahraga Criket berasal dari olahraga 

lama yang di sebut stoolbal dan pada abad ke tujubelas bangsawan inggris lebih 

mengadopsi olahraga Criket sebagai olahraga nyata dan telah bermutasi seperti sekarang. 

Pada tahun 2017 Cricket mulai dikenalkan di Provinsi Jambi Khususnya Kota 

Jambi dengan ditandai dengan keputusan PCI (Persatuan Cricket Indonesia) dengan 

dibentuknya sebuah pengurus Cricket di Jambi yang diketui oleh Dr. Muhammad Ali, 

S.Pd., M.Pd. dan seiring itu telah dilaksanakanya sosialisasi tentang olahraga Cricket di 

jambi dengan pemberian sarana oleh PCI. Pada tahun 2019 PCI Jambi telah melakukan 

sosialisasi ke-9 kabupaten/kota dan juga telah masuk ke dalam cabang olahraga di KONI 

provinsi jambi, yang kemudian dikenalkan ke Mahasiswa fakultas ilmu keolahragaan 

universitas jambi hingga sekarang dan terbentuklah UKM Cricket Universitas Jambi. 

Mahasiswa yang mengikuti kegiatan UKM Cricket mayoritas mahasiwa dari 

pendidikan olahraga dan Kesehatan. Kecenderungan yang ada selama ini banyak 

mahasiswa yang masih enggan mengikuti kegiatan UKM, hal tersebut di sebabkan karena 

beberapa faktor salah satunya adalah kegiatan di UKM yang padat sehingga mahasiswa 

sulit membagi waktu antara kegiatan kuliah dan kegiatan yang ada dalam UKM. Dalam 

UKM olahraga Cricket Sarana dan prasananya sangat kurang, pembinan cabang olahraga 

UKM Cricket yang belum berjalan secara optimal, yang menyebabkan mahasiswa yang 

mingikuti UKM Cricket untuk melakukan latihan secara maksimal. 

Motivasi adalah hastrat yang menjadi dasar semngat seseorang mengerjakan 

sesuatu agar tercapai tujuannya. Motivasi tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan seseorang 

sebagai organisme yang hidup dalam melakukan suatu perbuatan, Motivasi merupakan 

sesuatu daya yang menjadi pendorong seseorang bertindak. Motivasi juga sebagai upaya 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu demi mencapai suatu tujuan. 

Motivasi itu dapat pengaruhi oleh faktor dari dalam diri seseorang dan maupun faktor dari 

luar diri seseorang. Motivasi dari dalam diri seseorang yaitu motivasi interinsik ini di 

sebabkan seperti, kesenangan dan kegimbaraan,cinta tindakan,kesempatan berpertasi, 

meningkatkan ketrampilan. Sedangkan motivasi dari luar diri seseorang yaitu motivasi 

ekstrinsik yang di sebabkan seperti, pujian dari seseorang, status, fasilitas,pelatih dan 

lingkungan sekitar. 

Seseorang dalam memilih suatu pilihan serta mengikuti suatu aktivitas perlu 

adanya motivasi, dalam hal ini yaitu mahasiswa memilih UKM Cricket karena ada yang 

berpendapat olahraga itu menyenangkan, dan ada mahasiswa yang ingin mengembangkan 

potensinya di bidang olahraga Cricket. Hal tersebut dilakukan agar nantinya bisa menjadi 

atlet dan dapat membanggakan orang tua, lembaga bahkan negara. Adanya motivasi dalam 

diri mahasiswa akan menyebabkan kegiatan yang dilakukan lebih bermanfaat dibanding 

dengan mahasiswa yang tidak mempunyai motivasi. 

Berdasarkan hasil observasi, peserta UKM Cricket di Universitas Jambi 

beranggotakan 20 mahasiswa, dalam perkembangannya terdapat bebrapa permasalahan 

berdasarkan survei awal di lapangan, peniliti memperoleh informasi bahwa di awal 

kegiatan UKM Cricket peserta berangkat semua untuk mengikuti latihan, namun di 

pertengahan pelaksanaan kegiatan UKM Cricket mengalami mengalami pasang surut, 
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setelah kegiatan UKM Cricket berjalan bebrapa bulan terdapat mahasiswa yang tidak 

hadir atau jarang mengikuti kegiatan UKM, dengan berbagai macam alasan masing- 

masing. Mahasiswa UKM Cricket di Universitas Jambi meskipun mengikuti kegiatan 

UKM, tetapi sering terlatih pada saat kegiatan berlanglung mahasiswa sering malas- 

malasan, banyak mengobrol sendiri, tidak mendengarkan intruksi pelatih saat proses 

latihan berlangsung. Melihat dari permasalahan di atas maka ditentukan sebuah tujuan 

untuk mengetahui Motivasi Mahasiswa Dalam Mengikuti Kegiatan UKM Cricket di 

Universitas Jambi. 

Criket adalah olahraga beregu yang di mainkan masing-masing terdiri dari sebelas 

orang, olahraga criket tidak hanya terdiri dari sebelas orang melainkan ada juga nomor 

pertandingan enam dan delapan. Olahraga cricket ini permainan yang menggunakan alat 

pemukul kayu dan bola, yang bertujuan menciptakan lebih banyak run (angka) di 

bandingan tim atau regu lain. Tim pertama menjadi tim pemukul bola, yang mana mereka 

berusaha mengumpulkan angka dengan berlari berkeliling sebanyak mungkin. Sementara 

itu tim yang lain berusaha menangkap bola, guna untuk membatasi nilai yang dibuat oleh 

tim pemukul, yang mana anggota tim pemukul berlari untuk mencetak banyak angka. 

Kedua tim bertukar posisi setelah selesai satu babak, dengan tim pemukul bola menjadi 

tim penangkap bola atau sebaliknya. adapun lama permainan kriket tidak dibatasi oleh 

waktu, tetapi menggunakan over (perpindahan). Menurut Syamsuddin (2016:4) olahraga 

criket merupakan salah satu cabang olahraga yang di mainkan di lapangan rumput yang 

mengarah pada pengembanngan mental yang positif dan mengutamakan: kejujuran, 

keadilan, kehormatan atau menghormati lawan maupun keputusan wasit. Menurut Ratna 

Kumala (2021:61) Cabang Olahraga Cricket merupakan olahraga permainan beregu yang 

di pertandingkan dievent daerah maupun nasional yang harus menjunjung tinggi sikap 

sikap keteladanan seperti semangat dan keselarasan antara permainan sehat dan 

kekompakan kerja sama tim. Menurut J Trishandra (2018:2) Olahraga cricket merupakan 

salah satu olahraga yang dapat dimainkan semua golongan manusia baik remaja maupun 

masyarakat umum serta tuntunan prestasi yang lebih tinggi, bahkan sudah sering diadakan 

kejuaraan nasional maupun internasional. 

Olahraga cricket ini sudah bertaraf internasional lebih menekankan pada koordinasi 

tangan dan mata. Olahraga Cricket serupa tetapi tidak sama dengan olahraga kasti yang 

sudah popular dimasyarakat lokal Indonesia. Permainan cricket dipimpin oleh dua orang 

wasit yang memimpin jalannya pertandingan. Ketika pertandingan dimulai, regu yang 

menjaga masuk ke lapangan dan menempati posisi-posisi yang telah diatur oleh kepten 

regu masing-masing. Kemudian diikuti oleh dua orang pemukul masuk ke dalam lapangan 

dan memposisikan diri saling bersebrangan di depan stump masing-masing. Pada olahraga 

cricket pemukul hanya perlu berlari bolak-balik dalam pitch. Orang yang memukul bola 

disebut batsman (pemukul). Seseorang batsman menggunakan bat (kayu pemukul), glove 

(sarung tangan), pat (pelindung kaki), pelindung kelamin dan helmet (pelindung kepala). 

Ketika salah satu pemukul di lapangan mati atau gagal dalam permainan, digantikan oleh 

pemukul lainnya, begitu seterusya. Pemain yang sudah mati atau gagal dalam permainan 

tidak boleh memukul lagi. Tiap pemain mengumpulkan poin sebanyak-banyaknya untuk 

memenangkan pertandingan dan Permainan dilakukan secara bergantian dengan aturan 

yang sama. Terdapat lima bagian dalam permainan cricket diantaranya yaitu: 

a) Batting (memukul bola) 

Batting merupakan pemain yang bertugas memukul bola untuk mendapatkan point 

dan melindungi stump agar memperoleh kemenangan. Dan adapun jenis pukulan saat 

melakukan batting yaitu: 

1. Stright Drive (Pukulan Lurus) 

2. Pull Shot (Pukulan ke arah kiri) 
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3. Hook Shot (Pukulan ke arah sudut kiri) 

4. Cut Shot (Pukulan memotong kanan) 

b) bowling (melempar bola) 

Bowling merupakan pemain yang bertugas melempar bola dengan sekuat tenaga 

agar mengenai stump dan dapat menyulitkan pemukul untuk memukul yang bertujuan agar 

si pemukul out dan tidak mendapatkan point. 

c) fielding (menjaga) 

fielding merupakan pemain yang bertugas menahan bola yang di pukulkan oleh 

batting dan mnegembalikan bola secepatnya dengan cara melempar yang di tujukan ke 

wicket kipper dan bowler dilemparkan tepat mengenai sasaran yaitu stump maka batting 

dinyatan out sehingga membatasi run atau point. Adapun ketrampilan yang harus di miliki 

seorang fielding yaitu: 

1. throwing (lempar) 

2. catching (menangkap) 

d) wicket kipper 

wicket kipper merupakan pemain yang bertugas mirip seperti fielders bertugas 

untuk menangkap bola yang tidak dapat dipukul oleh batting Posisi wicket keeper berada 

di belakang seorang batting dan stump. 

e) umpire (wasit) 

Umpire merupakan seseorang yang bertugas memimpin pertandingan yang 

memberi kode kepada score set berdasarkan situasi dalam permainan yang berlangsung. 

Dalam permaianan terdiri dari dua umpire. 

Menurut azwar (200:15) motivasi adalah dorongan, rangsangan ataupun 

pembangkit tenaga dengan melaksanakan sesuatu yang telah di rencanakan untuk 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan seseorang atau kelompok masyarakat yang mau 

berbuat dan bekerjasama secara optimal. 

Menurut Mulyasa (2004:112) motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang 

menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Peserta didik akan 

bersungguh-sungguh karena memiliki motivasi yang tinggi. Seorang siswa akan belajar 

bila ada faktor pendorongnya yang disebut motivasi. Menurut Henry Simamora 

(2004:510) Devinisi dari motivasi adalah: “Sebuah fungsi dari pengharapan individu 

bahwa upaya tertentu akan menghasilkan tingkat kinerja yang pada gilirannya akan 

membuahkan imbalan atau hasil yang dikehendki”. 

Menurut Sardiman A.M. (2016 : 89-91) motivasi interinstik adalah motif-motif 

yang aktifnya tidak perlu di rangsang dari luar karena dalam diri setiap individu seseorang 

sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif- 

motif yang aktifnya karena perangsang dari luar. 

Menurut Singgih D Gunarsa (2008: 50) motivasi interinsik merupakan kehendak 

atau dorongan kuat yang berasal dari dalm diri seseorang, sedangkan motivasi ekstrinsik 

merupakan segala sesuatu yang di peroleh melalui dorongan dari orang lain, pengamatan 

sendiri, ataupun melalui saran, dan anjuran. 

Menurut Matt Jarvis (2006 : 136) ada dua jenis motivasi dalam diri manusia yaitu 

motivasi interinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari diri seseorang 

itu sendiri, sedangkan motivasi yang di hasilkan dari penghargaan eksternal. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan 

atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan 

sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu, (Ngalim 

Purwanto,1998:73). 

Sedangkan fungsi motivasi menurut Sardiman A.M, (2009:85) ada tiga yaitu: 

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan 
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energi. b. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai. c. 

Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan 

yang serasi guna mencapai tujuan. 

Menurut Tri Rusmi Widiyatun, (Azzaky, 2015: 30). faktor faktor yang berpengaruh 

terhadap motivasi manusia untuk melakukan pekerjaan atau kegiatan adalah: 1) Faktor 

fisik dan proses mental; 2) Faktor hereditas, lingkungan, dan kematangaatau usia; 3) 

Faktor intrinsik seseorang; 4) Fasilitas (sarana dan prasarana); 5) Situasi dan kondisi; 6) 

Program dan aktivitas; 7) Audio visual aid (media), dsb. 

Menurut Mylsidayu, (2014: 29) , ”Motivasi berolahraga dipengaruhi oleh faktor 

intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi, keinginan untuk tumbuh dan berkembang, 

mengekspresikan diri, dan harapan. Faktor ekstern meliputi fasilitas yang tersedia, sarana 

dan prasarana, metode latihan, program latihan dan lingkungan”. 

Menurut Husdarta (2011: 40), Motivasi berolahraga dipengaruhi oleh faktor intern 

dan ekstern. Faktor intern meliputi : pembawaan atlet, tingkat pendidikan, pengalaman 

masa lalu, cita-cita dan harapannya. Sedangkan faktor estern mencakup: fasilitas yang 

tersedia, sarana dan prasarana, metode latihan, program latihan,dan lingkungan atau iklim 

7 pembinaan. 

Menumbuhkan Kesadaran terhadap Pentingnya Motivasi 

Mahasiswa akan lebih memahami pentingnya motivasi dalam menunjang aktivitas 

keolahragaan, khususnya dalam mengikuti kegiatan UKM. Sejalan dengan pendapat 

Sardiman (2009; 2016), motivasi merupakan kunci utama dalam mendorong seseorang 

untuk bertindak dan berprestasi. Dalam konteks mahasiswa Porkes, pemahaman ini 

mendorong mereka untuk tetap aktif dalam kegiatan olahraga. Menjadi Dasar Evaluasi 

Diri. 

Dengan mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi motivasi, mahasiswa dapat 

mengevaluasi dan meningkatkan minat serta semangat mereka untuk mengikuti kegiatan 

UKM. Hal ini selaras dengan pendapat Azwar (2000) bahwa pengukuran sikap dan 

motivasi dapat memberikan arah bagi pengembangan diri. Meningkatkan Partisipasi dalam 

Kegiatan Kampus Penelitian ini juga mendorong mahasiswa untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Seperti dijelaskan oleh Amaliyah & Rahmat 

(2021), kegiatan pendidikan harus mendorong pengembangan potensi diri peserta didik, 

salah satunya melalui kegiatan non-akademik seperti UKM olahraga. Memotivasi 

Mahasiswa untuk Menyeimbangkan Akademik dan Non-akademik Amani & Priambodo 

(2019) menegaskan bahwa motivasi berolahraga dapat meningkatkan kualitas hidup dan 

disiplin diri. Penelitian ini menguatkan bahwa kegiatan UKM dapat menjadi media 

penyeimbang antara akademik dan non-akademik. Menunjang Prestasi Mahasiswa 

Motivasi yang tinggi dalam kegiatan UKM dapat berdampak pada prestasi, baik di bidang 

olahraga maupun keorganisasian. Fikri (2017) dan Azzaky (2015) menunjukkan bahwa 

kebugaran dan motivasi memiliki hubungan positif terhadap prestasi belajar jasmani. 

Pengembangan Olahraga Minoritas (Cricket) di Kampus 

Melalui pemetaan motivasi mahasiswa, penelitian ini menjadi referensi penting bagi 

pengelola UKM untuk meningkatkan kualitas dan eksistensi olahraga cricket di kalangan 

mahasiswa. Kemenpora (2009) dan Persatuan Cricket Indonesia (2006) menyebut bahwa 

sosialisasi dan promosi sangat penting untuk memajukan cricket sebagai olahraga yang 

belum populer di Indonesia. Sebagai Acuan dalam Perancangan Program Pelatihan dan 

Pembinaan Hendri & Aziz (2020) dan Heri et al. (2022) menunjukkan bahwa motivasi 

peserta berperan penting dalam keberhasilan program pelatihan. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan pedoman dalam merancang kegiatan UKM Cricket yang lebih menarik dan 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Mendukung Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui 

Olahraga Masnawati et al. (2023) menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler seperti 

UKM membentuk karakter mahasiswa, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin. 

Penelitian ini memperkuat bahwa olahraga tidak hanya sekadar aktivitas fisik, tetapi juga 
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wadah pendidikan karakter. Mendorong Riset dan Sosialisasi Olahraga Baru 

Royana & Setyawan (2023), Muhammad et al. (2023), serta Ramadhani (2020) 

menekankan pentingnya sosialisasi dan penelitian olahraga baru seperti petanque dan 

cricket. Penelitian ini mendukung literasi keolahragaan kampus dengan menyoroti 

pentingnya peran cricket sebagai olahraga alternatif di era modern. Memperkuat Peran 

Pendidikan Jasmani di Perguruan Tinggi Seperti yang dikemukakan oleh Arifin (2018) dan 

Darmawan (2017), pendidikan jasmani yang didukung oleh kegiatan ekstrakurikuler akan 

berdampak pada peningkatan kebugaran jasmani mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa UKM cricket berkontribusi dalam pencapaian tersebut. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penilitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan 

metode survei dan teknik pengumpulan datanya menggunakan tes dan pengukuran, 

sehingga memberikan gambaran mengenai apa yang di teliti berupa angka-abgka dan di 

ukur secara pasti. Metode penelitian deskriptif kuantitatif di rancang untuk mengumpulkan 

informasi tentang keadaan nyata sekarang. Menurut Arikunto (2013:245), menyatakan 

bahwa pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis, sehingga 

dalam langkah penelitian ini tidak perlu merumuskan hipotesis. 

Menurut Sugiyono (2009:61) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang memiliki kualitas karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sebanyak 20 Mahasiswa 

UKM Cricket Universitas Jambi dijadikan sebagai subjek penelitian, sehingga semuanya 

berpotensi menjadi subjek penelitian. 

Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

(Sugiyono, 2018:127). Sampel dalam penilitian ini yaitu quota sampling atau keseluruhan 

Mahasiswa UKM Cricket Universitas Jambi yang di jadikan sampel adalah berjumlah 20 

orang. 

Suatu alat, sarana prasarana yang digunakan untuk mengukur fenomena yang di 

amati (Sugiyono,2011:102). Jadi dalam instrumen penelitian ini menggunakan angket yang 

di dalamnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan motivasi Mahasiswa 

UKM Cricket. 

Bentuk instrumen yang peneliti gunakan untuk mengukur persepsi atau sikap 

seseorang menggunakan angket ber-skala likert (Sugiyono, 2011:95). Selanjutnya, untuk 

mengetahui besarnya persetujuan responden terhadap pertanyaan yang diberikan dalam 

angket dan untuk keperluan analisis kuantitatif. Skala likert mempunyai 5 (lima) alternatif 

jawaban. 

Dalam data di peroleh dengan menggunakan beberapa metode di antara lain. 

1. dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang di lakukan dengan jalan 

mencatat dan menyalin berbagai dokumen yang ada dalam intansi terkait suharsimi 

arikunto (2013: 135). Dalam penelitian ini data yang di peroleh dari metode dokumentasi 

adalah kegiatan olahraga. 

2. angket atau quisioner 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang di gunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan yang berisi daftar pertanyaan di tujukan 

kepada siswa arikunto (2013: 128) data yang di peroleh dengan metode angket adalah data 

tentang motivasi mahasiwa dalam mengikuti kegiatan ukm cricket 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan uraian yang telah dikumpulkan sebelumnya maka hasil penelitian akan 

digambarkan sesuai dengan tujuan dan hipotesis yang diajukan sebelumnya. Angket yang 

disebarkan kepada siswa, dianggap telah memiliki konstruksi validitas yang memadai. 

Selanjutnya penelitian dilakukan pada sample sebanyak 20 orang atlet sebagai responden 

dalam waktu 60 menit responden dapat mengisi angket tersebut dengan baik. Mengingat 

tugas responden hanya memberikan tanda checklist pada jawaban yang dipilih. 

Data-data tersebut diolah dalam bentuk tabel dan kemudian dianalisis. Berikut 

merupakan analisis yang didapat setiap dimensi butir pernyataan yang dijawab responden: 

Tabel 1. Motivasi mahasiswa pada aspek Intrinsik 

No Norma Interval F1 Persentase 

1 Sangat Baik 84-100 0 0% 

2 Baik 68-83 3 15% 

3 Sedang 52-67 8 40% 

4 Kurang 36-51 6 30% 

5 Sangat Kurang 20-35 3 15% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Motivasi Mahasiswa Dalam Mengikuti 

Kegiatan UKM Cricket Universitas Jambi aspek Intrinsik kategori sangat kurang sebanyak 

3 orang dengan persentase 15%, kategori kurang sebanyak 6 orang dengan persentase 

30%, kategori sedang sebanyak 8 orang dengan persentase 40%, kategori baik sebanyak 3 

orang dengan persentase 15%. 

Tabel 2 Motivasi dalam mengikuti kegiatan UKM Cricket pada Aspek Ekstirinsik 

No Norma Interval F1 Persentase 

1 Sangat Baik 84-100 0 0% 

2 Baik 68-83 4 20% 

3 Sedang 52-67 8 40% 

4 Kurang 36-51 6 30% 

5 Sangat Kurang 20-35 2 10% 

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa Motivasi Mahasiswa Dalam Mengikuti 

Kegiatan UKM Cricket Universitas Jambi aspek ekstrinsik kategori sangat kurang 

sebanyak 2 orang dengan persentase 10%, kategori kurang sebanyak 6 orang dengan 

persentase 30%, kategori sedang sebanyak 8 orang dengan persentase 40%, kategori baik 

sebanyak 4 orang dengan persentase 20%. 

Tabel 3. Motivasi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan UKM Cricket 

No Norma Interval F1 Persentase 

1 Sangat Baik 169-200 0 0% 

2 Baik 137-168 4 20% 

3 Sedang 105-136 10 50% 

4 Kurang 73-104 3 15% 

5 Sangat Kurang 40-72 3 15% 

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa Motivasi Mahasiswa Dalam Mengikuti 

Kegiatan UKM Cricket Universitas Jambi pada mahasiswa perempuan kategori sangat 

kurang sebanyak 3 orang dengan persentase 15%, kategori kurang sebanyak 3 orang 

dengan persentase 15%, kategori sedang sebanyak 10 orang dengan persentase 50%, 

kategori baik sebanyak 4 orang dengan persentase 20%. 
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Menurut azwar (200:15) motivasi adalah dorongan, rangsangan ataupun 

pembangkit tenaga dengan melaksanakan sesuatu yang telah di rencanakan untuk 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan seseorang atau kelompok masyarakat yang mau 

berbuat dan bekerjasama secara optimal. 

Menurut Singgih D Gunarsa (2008: 50) motivasi interinsik merupakan kehendak 

atau dorongan kuat yang berasal dari dalm diri seseorang, sedangkan motivasi ekstrinsik 

merupakan segala sesuatu yang di peroleh melalui dorongan dari orang lain, pengamatan 

sendiri, ataupun melalui saran, dan anjuran. 

Menurut Matt Jarvis (2006 : 136) ada dua jenis motivasi dalam diri manusia yaitu 

motivasi interinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari diri seseorang 

itu sendiri, sedangkan motivasi yang di hasilkan dari penghargaan eksternal. 

Criket adalah olahraga beregu yang di mainkan masing-masing terdiri dari sebelas 

orang, olahraga criket tidak hanya terdiri dari sebelas orang melainkan ada juga nomor 

pertandingan enam dan delapan. Olahraga cricket ini permainan yang menggunakan alat 

pemukul kayu dan bola, yang bertujuan menciptakan lebih banyak run (angka) di banding 

anti matau regu lain. Tim pertama menjadi tim pemukul bola, yang mana mereka berusaha 

mengumpulkan angka dengan berlari berkeliling sebanyak mungkin. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, Motivasi Mahasiswa Dalam Mengikuti Kegiatan 

UKM Cricket Universitas Jambi pada mahasiswa perempuan kategori sangat kurang 

sebanyak 2 orang dengan persentase 20%, kategori sedang sebanyak 8 orang dengan 

persentase 80%, Motivasi Mahasiswa Dalam Mengikuti Kegiatan UKM Cricket 

Universitas Jambi pada mahasiswa laki laki kategori kurang sekali sebanyak 3 orang 

dengan persentase 30%, kategori kurang sebanyak 3 orang dengan persentase 30%, 

kategori sedang sebanyak 2 orang dengan persentase 20%, kategori baik sebanyak 4 orang 

dengan persentase 40%. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa dalam 

mengikuti kegiatan UKM Cricket Universitas Jambi dari jumlah 20 orang atlet diantaranya 

sebanyak 3 orang mahasiswa termasuk dalam kategori sangat kurang, mencapai persentase 

sebesar 15%. Selanjutnya, terdapat 3 orang mahasiswa yang termasuk dalam kategori 

kurang, dengan persentase sebesar 15%. Mahasiswa dalam kategori sedang berjumlah 10 

orang, mencapai persentase sebesar 50%, sementara mahasiswa yang termasuk dalam 

kategori baik berjumlah 4 orang dengan persentase 20%. Dari hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa menunjukkan tingkat motivasi yang sedang 

dalam mengikuti kegiatan UKM Cricket, namun terdapat juga sebagian kecil yang 

memiliki motivasi kurang bahkan sangat kurang. Kesimpulan ini memberikan gambaran 

mengenai variabilitas tingkat motivasi mahasiswa dalam partisipasi mereka dalam UKM 

Cricket Universitas Jambi. 
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